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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 Kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Mulyamin Sensi 

Suryanto dan Lianny yang beralamat di Intiland Tower 7th floor, Jl. 

Jenderal Sudirman Kavling 32 Jakarta Pusat, dengan penempatan di divisi 

audit sebagai junior auditor yang memiliki tugas untuk membantu 

supervisor audit dalam melaksanakan proses audit. Tugas yang dilakukan 

oleh junior auditor adalah mengumpulkan data atau bukti yang digunakan 

dalam proses audit, merekap data, dan membuat annual review. 

Pelaksanaan kerja magang di bawah bimbingan salah satu senior manager 

di KAP MSSL yaitu Bapak Leo Susanto. Pembimbing lapangan membantu 

mengarahkan junior auditor dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan.  

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Selama kerja magang, tugas yang berikan terkait dengan audit, pajak 

maupun accounting service untuk perusahaan (klien). Klien yang 

ditangani selama periode kerja magang adalah 4 perusahaan, yaitu: 

1. PT. Bank Ina Perdana 

2. PT. JRBM 

3. PT. WSS 

4. PT. GSM 
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3.2.1 Melakukan review draft laporan keuangan 

Review adalah pengecekan terhadap suatu pekerjaan maupun hasil 

pekerjaan, yang dilakukan untuk memastikan bahwa pekerjaan tersebut 

sudah benar dan sesuai dengan standar yang berlaku. Review atas draft 

laporan keuangan dilakukan untuk mengecek dan memastikan bahwa 

laporan keuangan sudah disajikan dengan perhitungan yang benar, 

tampilan laporan keuangan yang rapi, konsisten dalam penggunaan nama 

akun, serta layak untuk diberikan kepada klien. Review draft laporan 

keuangan dilakukan untuk PT. JRBM dan PT. Gorontalo Sejahtera Mining 

Dalam melakukan review ini, hal-hal yang perlu dilakukan yaitu: 

1. Cross-footing check 

Pengecekan ini berhubungan dengan akurasi perhitungan (mathematic 

accuracy). Angka dari laporan keuangan harus dihitung ulang secara 

manual. Pengecekan ini dapat dilakukan secara 2 cara yaitu footing dan 

cross footing. Footing adalah pengujian penjumlahan dari atas ke 

bawah (vertikal). Cross footing adalah pengujian penjumlahan dari kiri 

ke kanan (horizontal).  

2. Proof-reading check. 

Hal-hal yang harus dicek dalam pengecekan ini adalah term, 

clasification, font, mark, dan border. Term adalah penggunaan istilah 

untuk nama akun dan periode waktu. Classification adalah 

pengklasifikasian dari akun-akunnya, misalnya investasi harus masuk 

ke aset lancar atau aset tidak lancar. Penggunaan font (ukuran dan jenis 
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tulisan) harus konsisten. Mark adalah penggunaan tanda baca seperti 

titik (.), koma (,), strip (-), maupun tanda kurung ( ). Border adalah 

penggunaan garis untuk jumlah dan sub-jumlah harus benar. 

3. Interrelation-notes check 

Pada laporan laba rugi dan neraca terdapat kolom catatan (notes) pada 

bagian tengah yang menunjukan keterangan dan rincian akun tersebut 

dalam catatan atas laporan keuangan. Nomor yang ada di kolom 

tersebut harus sesuai dengan nomor pada catatan atas laporan 

keuangan.  

3.2.2 Melakukan editing laporan keuangan 

Setelah memeriksa laporan keuangan, yaitu dengan melakukan footing dan 

cross-footing, cross-reference, dan proof-reading lalu dilakukan perbaikan 

laporan keuangan atas kesalahan-kesalahan yang ditemukan pada saat 

dilakukan review draft laporan keuangan. Adapun tujuan memperbaiki 

laporan keuangan adalah agar laporan keuangan tidak menyajikan 

informasi yang salah. Proses memperbaiki laporan keuangan meliputi 

penyajian angka yang benar, format laporan keuangan, kalimat dan spasi 

antar kalimat. 

3.2.3 Melakukan rekapitulasi revenue collection per tenant 

Revenue collection yang saya rekapitulasi adalah revenue collection untuk 

bulan Oktober 2012. Rekapitulasi revenue collection dilakukan untuk PT. 

WSS. Revenue yang didapat PT. WSS meliputi rent revenue (R), service 

charge (S), pendapatan lain-lain yang terdiri dari electricity (E), fasilitas 
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antena (P), fasilitas pendingin ruangan (D). Bukti yang digunakan dalam 

rekapitulasi revenue collection berupa softcopy dalam bentuk Microsoft 

Excel. 

3.2.4 Melengkapi data pada laporan keuangan tahun 2010 

Dalam rangka melakukan Initial Public Offering, Bank Ina Perdana 

harus menyertakan laporan audit dan laporan keuangan yang telah 

diaudit tahun 2010, 2011, 2012, dan Juni 2013. Tugas yang dilakukan 

adalah memasukkan seluruh data laporan keuangan tahun 2010 ke dalam 

Notes to Financial Statement. 

3.2.5 Membuat daftar nominatif giro 

Daftar nominatif giro dibuat untuk merekapitulasi seluruh giro yang 

terdapat di 22 cabang Bank Ina Perdana. Data giro nasabah yang 

diberikan disusun, diurutkan, dirapikan, serta dikelompokkan per 

cabang. Data giro nasabah diberikan dalam bentuk .txt lalu diubah 

menjadi bentuk .xls. Kemudian dihitung total giro per cabang dan total 

seluruh giro dari semua cabang Bank Ina Perdana. 

3.2.6 Membuat daftar nominatif deposito 

Daftar nominatif deposito dibuat untuk merekapitulasi seluruh deposito 

yang terdapat di 22 cabang Bank Ina Perdana. Data deposito nasabah 

yang diberikan dalam bentuk .txt diubah ke format Microsoft Excel. Data 

dirapikan dan dikelompokkan berdasarkan cabang dan sub-kelompok 

berdasarkan lamanya waktu jatuh tempo deposito, apakah satu bulan, 

tiga bulan, enam bulan, atau satu tahun. Juga dibuat jumlah deposito per 
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waktu jatuh tempo,  per cabang, dan akhirnya jumlah total seluruh 

deposito Bank Ina Perdana. 

3.2.7 Melakukan cross-check rekening koran debitur dengan payment 

schedule 

Cross-check dilakukan dengan membandingkan apakah saat tanggal 

jatuh tempo pembayaran cicilan dan bunga pada rekening koran debitur 

tercantum transaksi pembayaran cicilan pokok kredit dan bunga. Dari 

rekening koran debitur bisa dilihat apakah debitur membayar cicilan 

kreditnya tepat waktu atau terlambat, dan jumlah pokok cicilan serta 

bunga yang dibayarkan jumlahnya tepat. 

3.2.8 Mendeteksi keterlambatan pembayaran angsuran dan bunga dari 

payment schedule debitur 

Dari seluruh kredit yang diberikan oleh Bank Ina Perdana, tidak semua 

debitur membayar cicilan kreditnya tepat waktu. Bank Ina Perdana telah 

memberikan data debitur yang terlambat membayar cicilan kredit, dan 

data ini harus diverifikasi kembali dengan melakukan cross-check antara 

rekening koran debitur dengan payment schedule. Setelah dikonfirmasi 

bahwa debitur memang terlambat membayar, dibuatlah rekapitulasi 

debitur yang terlambat membayar, yang terdiri dari nama debitur, nomor 

rekening, CIF (Customer Information File) debitur, jenis kredit, plafon 

kredit, jumlah kredit yang dicairkan, status kredit, serta jumlah hari 

keterlambatan pembayaran. 
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3.2.9 Melengkapi daftar sampel provisi amortisasi 

Untuk membantu proses penghitungan provisi amortisasi, maka 

sebelumnya dibuat dahulu daftar nasabah yang dipilih sebagai sampel. 

Data yang diinput untuk melengkapi daftar sampel amortisasi provisi 

yaitu nama nasabah, kode cabang, nomor rekening, plafon kredit, jenis 

kredit, jumlah kredit, tanggal mulai pembayaran cicilan, jumlah cicilan 

pokok bulan Juni 2013, jumlah bunga yang harus dibayar bulan Juni 

2013, tanggal selesainya kredit. 

3.2.10 Memeriksa nomor CIF debitur 

Nomor CIF adalah nomor unik yang mengidentifikasi satu nasabah. Satu 

nasabah hanya boleh memiliki satu nomor CIF dan satu nomor CIF 

hanya boleh dimiliki oleh satu nasabah. Staf Bank Ina Perdana telah 

memberikan daftar debitur dan CIF masing-masing. Tim audit menyortir 

data yang diberikan tersebut dan memastikan bahwa setiap debitur hanya 

memiliki satu CIF dan setiap CIF hanya dimiliki oleh satu debitur. 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang yang dilakukan terkait dengan proses 

audit. Rincian tugas-tugas yang dilakukan untuk setiap perusahaan yaitu 

sebagai berikut: 

3.3.1.1 PT. Bank Ina Perdana 

Tugas yang dilakukan untuk PT. Bank Ina Perdana terdiri dari 8 tugas 

yaitu : 

a. Melengkapi data tahun 2010 

PT. Bank Ina Perdana akan melaksanakan IPO pada bulan Juli 

2013. Oleh karena itu, data dari laporan keuangan tahun 2010 

harus dilengkapi ke dalam Notes to Financial Statement. Laporan 

keuangan diberikan dari supervisor dalam bentuk .pdf. Setelah itu 

data diisi ke lembar kerja pada Microsoft Word. Dibawah ini, 

salah satu contoh data tahun 2010 mengenai kurs konversi mata 

uang asing ke dalam Notes to Financial Statement 

 Gambar 3.1 Tampilan Halaman Kurs Mata Uang 

30 Juni
2013 2011 2012 2010

Poundsterling Inggris
Euro 12,017.99
Dolar Australia 9,169.48
Dolar Amerika Serikat 9,010.00
Dolar Singapura 7,025.89
Yuan China 
Dolar Hong Kong 1,159.08
Yen Jepang 110.75

31 Desember 
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b. Membuat daftar nominatif giro 

1. Daftar nominatif giro diberikan dalam bentuk .txt dari 

supervisor. Daftar yang diberikan masih tidak berarturan. 

Tabel 3.1 Cetak Daftar Nominatif Giro 

 

28 

 

 

 

 

 

2. Untuk merapikan daftar yang diberikan dalam bentuk .txt, 

maka daftar tersebut dikonversikan ke bentuk .xls dan 

dirapikan. Data dari Microsoft Excel tersebut 

dikelompokan ke masing-masing cabangnya. Selain 

daftar nominatif giro, diberikan juga daftar nama dan 

kode cabang dari supervisor untuk mengelompokkan data 

per cabang dalam bentuk hardcopy.  

3. Setelah mengelompokkan data tersebut, lalu dilakukan 

grouping yang bertujuan untuk mempermudah supervisor 

dalam membaca laporan dan melanjutkan ke tahap 

selanjutnya 
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Gambar 3.2  Tampilan grouping nominatif giro 

 

•  

 

 

 

 

4. Langkah berikutnya adalah membuat grand total per 

cabang dan grand total seluruh cabang yang terdapat di 

daftar nominatif giro 

Tabel 3.2 Grand Total Nominatif Giro 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Membuat daftar nominatif deposito 

1. Daftar nominatif deposito diberikan dalam bentuk .txt 

dari supervisor. Daftar yang diberikan masih tidak 

berarturan. 
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Tabel 3.3 Cetak Daftar Nominatif Deposito 

 

 

 

 

•  

 

2. Untuk merapikan daftar yang diberikan dalam bentuk .txt, 

maka, daftar tersebut dikonversikan ke bentuk .xls dan 

dirapikan. Data dari Microsoft Excel tersebut 

dikelompokan ke masing-masing cabangnya. Selain 

daftar nominatif deposito, diberikan juga daftar nama dan 

kode cabang dari supervisor untuk mengelompokkan data 

per cabang dalam bentuk hardcopy.  

3. Data daftar nominatif deposito ini dikelompokan per 

periode depositonya lalu dikelompokan lagi menurut 

cabangnya. Untuk daftar nama dan kode cabangnya 

diberikan agar dapat mengelompokan data per cabang. 

4. Setelah mengelompokkan data tersebut, lalu dilakukan 

grouping yang bertujuan untuk mempermudah supervisor 

dalam membaca laporan dan melanjutkan ke tahap 

selanjutnya 
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Gambar 3.3 Grouping Data Nominatif Deposito 
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5. Langkah berikutnya adalah membuat grand total. 

Tabel 3.4 Grand Total Nominatif Deposito 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan jasa..., Tommy wijaya, FB UMN, 2013 



32 

 

d. Melakukan cross-check rekening koran debitur dengan payments 

schedule. 

Data berupa rekening koran dan diberikan sebagai sumber data 

dalam pengerjaan tugas ini. Data berupa hardcopy yang diberikan 

Staf Bank Ina Perdana. Tugas ini bertujuan untuk membandingkan 

apakah saat tanggal jatuh tempo pembayaran cicilan dan bunga 

pada rekening koran debitur tercantum transaksi pembayaran 

cicilan pokok kredit dan bunga. Data yang dilakukan cross-check 

hanya sampai per Juni 2013. 

e. Mendeteksi keterlambatan pembayaran angsuran dan bunga dari 

payment schedule debitur 

Setelah melakukan cross-check terhadap payment schedule, dalam 

beberapa payment schedule milik nasabah ditemukan 

keterlambatan dalam membayar cicilan dan bunga. Kasus 

keterlambatan pembayaran akan dikenai denda yang terdapat 

payment schedule. Apabila tidak tercantum mengenai denda yang 

dikenakan maka harus dikonfirmasi kepada Staf Bank Ina Perdana. 

f. Melengkapi daftar sampel amortisasi provisi 

Setelah data diperiksa mengenai payment schedule lalu dibuat 

listing per nama nasabah dan nomor rekening. Setalah itu, data 

tersebut diproses untuk penghitungan provisi amortisasi. Data-data 

yang dibutuhkan dalam penghitungan provisi amortisasi adalah 

nama nasabah, kode cabang, nomor rekening, plafon kredit, jenis 
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kredit, jumlah kredit, tanggal mulai pembayaran cicilan, jumlah 

cicilan pokok bulan Juni 2013, jumlah bunga yang harus dibayar 

bulan Juni 2013, tanggal selesainya kredit. Data yang harus 

dimasukkan hanya pada angsuran bunga, angsuran pokok dan 

tanggal mulai bayar dari nasabah 

Tabel 3.5 Daftar Sampel Amortisasi Provisi 

 

 

g. Memeriksa nomor CIF debitur 

Nomor CIF adalah nomor unik yang mengidentifikasi satu 

nasabah. Satu nasabah hanya boleh memiliki satu CIF dan satu CIF 

hanya boleh dimiliki oleh satu nasabah. Data nomor CIF diberikan 

dalam bentuk .xls pada Microsoft Excel oleh Staf Bank Ina 

Perdana. Tugas yang dilakukan adalah menyortir data yang 

diberikan tersebut untuk memastikan bahwa satu nasabah hanya 

memiliki satu nomor CIF 
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Tabel 3.6 CIF Debitur 

 

3.3.1.2 PT. GSM ( Gorontalo Sejahtera Mining ) 

Draft yang direview adalah draft laporan keuangan PT GSM tahun 2012. 

Hal-hal yang dilakukan yaitu: 

1. Melakukan review draft laporan keuangan tahun 2012 

a. Cross-footing check 

Cross-footing dilakukan untuk membuktikan kebenaran total dari 

suatu akun yang sudah dihitung dengan menggunakan rumus excel. 

Footing dilakukan untuk seluruh laporan keuangan yaitu laporan 

laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Sedangkan 

cross footing dilakukan untuk bagian yang melakukan perhitungan 

total secara horizontal. Hasil dari pengecekan ini adalah semua 

angka sudah sesuai dengan sumbernya, maka diberi tanda        yang 

artinya footing is ok. 
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b. Proff-reading check 

Proof read dilakukan dengan membaca keseluruhan laporan audit 

dengan cara memberi tanda / di samping setiap kata yang telah 

dibaca. Pemeriksaan ini meliputi struktur kalimat, pemilihan kata, 

serta format yang digunakan dalam laporan audit. 

c. Interrelation-notes check 

Pengecekan ini dilakukan untuk memastikan notes yang ada pada 

laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi sudah sesuai dengan 

catatan atas laporan keuangan. Angka-angka tersebut juga harus 

sesuai dengan catatan atas laporan keuangan. Hasil dari 

pengecekan ini adalah draft laporan posisi keuangan dan laporan 

laba rugi sudah sesuai dengan catatan atas laporan keuangan. 

2. Melakukan editing laporan keuangan tahun 2012 

Setelah melakukan review draft laporan keuangan, tahap selanjutnya 

adalah melakukan editing laporan keuangan. Laporan keuangan 

diberikan dalam bentuk hardcopy. Editing laporan keuangan yang 

dilakukan pada laporan PT. GSM adalah membetulkan angka salah 

yang terdapat pada laporan audit tersebut. 

3.3.1.3 PT. WSS ( Wahana Sentra Sejati ) 

Tugas yang dilakukan untuk PT. Wahana Sentra Sejati (WSS) adalah 

melakukan rekapitulasi revenue collection per tenant. Dalam melakukan 

rekapitulasi, data yang diberikan dalam bentuk .xls.  
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Tabel 3.7 WSS Collection 
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Rekapitulasi revenue collection dilakukan dengan cara mengelompokkan 

revenue ke dalam format yang disediakan. Pengelompokkan sesuai dengan 

kode dari setiap revenue, nama tenant dan nomor kartu listing piutang 

 

Tabel 3.8 Revenue WSS Collection 

 

Rekapitulasi revenue collection per tenant yang harus diproses adalah dari 

bulan Juni sampai dengan Desember 2012. Rekapitulasi revenue collection 

yang saya kerjakan hanya pada bulan Oktober 2012.  
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Tabel 3.9 WSS Collection October 

 

 

 

Langkah berikutnya adalah membuat grand total serta grouping agar 

memudahkan pembaca dalam membaca per group 

3.3.1.4 PT. JRBM ( J Resource Bolaang Mongondow ) 

Draft yang direview adalah draft laporan keuangan PT JRBM tahun 2012. 

Hal-hal yang dilakukan yaitu: 

1. Melakukan review draft laporan keuangan tahun 2012 

a. Cross-footing check 

Cross-footing dilakukan untuk membuktikan kebenaran total dari 

suatu akun yang sudah dihitung dengan menggunakan rumus excel. 

Footing dilakukan untuk seluruh laporan keuangan yaitu laporan 

laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Sedangkan 

cross footing dilakukan untuk bagian yang melakukan perhitungan 

total secara horizontal. Hasil dari pengecekan ini adalah semua 

angka sudah sesuai dengan sumbernya, maka diberi tanda        yang 

artinya footing is ok. 

d. Proff-reading check 

Proof read dilakukan dengan membaca keseluruhan laporan audit 

dengan cara memberi tanda / di samping setiap kata yang telah 
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dibaca. Pemeriksaan ini meliputi struktur kalimat, pemilihan kata, 

serta format yang digunakan dalam laporan audit. 

e. Interrelation-notes check 

Pengecekan ini dilakukan untuk memastikan notes yang ada pada 

laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi sudah sesuai dengan 

catatan atas laporan keuangan. Angka-angka tersebut juga harus 

sesuai dengan catatan atas laporan keuangan. Hasil dari 

pengecekan ini adalah draft laporan posisi keuangan dan laporan 

laba rugi sudah sesuai dengan catatan atas laporan keuangan. 

Misalnya kas dan setara kas, di neraca tercantum nomor 2d, 2f, 2g, 

4, 6, 24, 38, dan 41 maka pada catatan atas laporan keuangan 

nomor 2d, 2f, 2g, 4, 6, 24, 38, dan 41 harus merupakan keterangan 

dan rincian dari kas dan setara kas. Tujuan dari kolom catatan pada 

laporan laba rugi dan neraca adalah untuk memudahkan pembaca 

laporan keuangan dalam mencari keterangan dan rincian akun pada 

catatan atas laporan keuangan. 
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Gambar 3.4 Tampilan laporan keuangan PT.JRBM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Melakukan editing laporan keuangan tahun 2012 

Setelah melakukan review draft laporan keuangan, tahap selanjutnya 

adalah melakukan editing laporan keuangan. Laporan audit diberikan 

dalam bentuk hardcopy. Editing laporan keuangan yang dilakukan 

pada laporan PT. JRBM adalah membetulkan angka salah yang 

terdapat pada laporan keuangan tersebut. 

3.3.2 Kendala yang ditemukan 

Kendala yang ditemukan saat rekapitulasi revenue collection per 

tenant 

Pada saat rekapitulasi revenue collection, terdapat nomor kartu listing 

piutang yang tidak sesuai. Hal ini menyebabkan grand total yang 

diperoleh tidak sama dengan data mentah yang diberikan dari pihak 

PT.WSS 
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Kendala yang ditemukan saat membuat daftar nominatif giro dan 

tabungan 

Saat menyusun daftar notifikasi, baik daftar nominatif giro dan deposito, 

data mentah yang diberikan oleh Bank Ina Perdana sangat berantakan, 

sehingga membutuhkan waktu cukup lama untuk menyusun, 

mengelompokkan, dan merapikannya. 

Kendala yang ditemukan saat melakukan cross-check rekening 

koran dengan payment schedule 

Rekening koran dan payments schedule yang diberikan oleh Bank Ina 

Perdana sering kali tidak lengkap sehingga harus diberikan permintaan 

data tambahan. Data tambahan ini membutuhkan waktu cukup lama 

untuk diberikan kepada tim audit dan data tambahan yang diserahkan 

tidak mencakup semua permintaan data tambahan, sehingga kembali 

harus diberikan permintaan data tambahan. Akibatnya pekerjaan 

tertunda dan membutuhkan waktu lama untuk selesai. Saat melakukan 

cross-check, beberapa kali ditemukan kejanggalan, misalnya satu kali 

pembayaran cicilan kredit debitur tidak tercantum di rekening koran. 

Kendala yang ditemukan saat mendeteksi keterlambatan 

pembayaran cicilan oleh debitur 

Data rekening koran dan payment schedule debitur yang tidak lengkap 

menyebabkan sulit mengidentifikasi debitur yang terlambat membayar. 

Terdapat beberapa debitur yang menurut rekening koran terlambat 
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membayar cicilan namun tidak terdaftar di dalam daftar debitur telat 

bayar yang diberikan Bank Ina Perdana 

Kendala yang ditemukan saat memeriksa nomor CIF debitur 

Data CIF debitur yang diberikan oleh staf Bank Ina Perdana tidak akurat, 

sehingga harus diminta agar data CIF diperbaiki dan di-update kembali 

oleh staf Bank Ina Perdana. Setelah data disortir, ditemukan beberapa 

debitur yang memiliki lebih dari satu CIF, dan beberapa debitur yang 

memiliki nomor CIF yang sama. 

3.3.3 Solusi atas kendala yang ditemukan 

Solusi atas kendala yang ditemukan pada saat rekapitulasi revenue 

collection per tenant 

Untuk mengatasi kendala pada tidak sesuainya nomor kartu listing 

piutang, data dicocokkan hanya kepada nama debitur dan kode dari 

masing-masing jenis revenue. 

Solusi atas kendala yang ditemukan pada saat menyusun daftar 

nominatif giro dan tabungan 

Solusinya adalah dengan meng-convert  data dari bentuk .txt menjadi 

bentuk .xls. Dengan data berbentuk .xls maka penyusunan data 

menggunakan Microsoft Excel. Hal ini mempermudah dalam 

penyusunan daftar nominatif. Penyusunan ini bertujuan agar data lebih 

mudah diolah di tahap selanjutnya. 

Solusi atas kendala yang ditemukan pada saat melakukan cross-

check rekening koran dengan payment schedule 
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Untuk mengatasi permasalahan mengenai data yang tidak lengkap dari 

staf Bank Ina Perdana maka dibuat listing rekening koran dan payment 

schedule yang diperlukan dan memeriksa data yang diberikan dari pihak 

staf Bank Ina Perdana sebelum diproses lebih lanjut 

Solusi atas kendala yang ditemukan pada saat mendeteksi 

keterlambatan pembayaran cicilan oleh debitur 

Solusinya adalah dengan melakukan konfirmasi ke bagian Staf Bank Ina 

Perdana untuk menanyakan perihal keterlambatan pembayaran cicilan 

namun tidak terdaftar di dalam daftar debitur telat bayar yang diberikan 

Bank Ina Perdana 

Solusi atas kendala yang ditemukan pada saat memeriksa nomor 

CIF debitur 

Solusinya adalah melakukan konfirmasi mengenai nama debitur yang 

memiliki nomor CIF lebih dari satu atau nomor CIF yang sama untuk 

dua atau lebih nama debitur yang berbeda. Nomor CIF harus spesifik 

mengacu pada satu nama debitur saja. 
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